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ABSTRAK

PENGARUH KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI ORANG TUA
TERHADAP MOTIVASI MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE
PERGURUAN TINGGI DI DESA SINAR REJO KECAMATAN

KALIREJOLAMPUNG TENGAH

Oleh
SYAHRI FADILAH

Pendidikan tinggi berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Namun, motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan sering
dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ekonomi orang tua. Di Desa Sinar Rejo
Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah masih terdapat anak yang kurang termotivasi
karena keterbatasan sosial ekonomi keluarga.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kondisi sosial dan ekonomi
orang tua terhadap motivasi anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 36
responden lulusan SMA. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial orang tua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi anak dengan nilai koefisien regresi 1,213
dan signifikansi 0,005. Kondisi ekonomi orang tua juga berpengaruh positif dan
signifikan dengan nilai koefisien regresi 2,136 dan signifikansi 0,000. Secara
simultan, kondisi sosial dan ekonomi orang tua berpengaruh signifikan terhadap
motivasi anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan nilai Fhitung
249,901 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,938
menunjukkan bahwa 93,8% variasi motivasi anak dipengaruhi oleh kondisi sosial
ekonomi orang tua. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial dan
ekonomi memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi anak untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo Kecamatan
Kalirejo Lampung Tengah.

Kata kunci: kondisi sosial, kondisi ekonomi, motivasi, pendidikan tinggi.



ABSTRAK

THE INFLUENCE OF PARENTS’ SOCIO AND ECONOMIC
CONDITIONS ON THE MOTIVATION TO PURSUE HIGHER
EDUCATION IN SINAR REJO VILLAGE, KALIREJO SUB-DISTRICT,
CENTRAL LAMPUNG

By

SYAHRI FADILAH

Higher education plays an important role in improving the quality of human
resources. However, children’s motivation to continue their studies is often
influenced by their parents’ social and economic conditions. In Sinar Rejo Village,
Kalirejo Sub-District, Central Lampung, there are still children who lack motivation
to pursue higher education due to socio-economic limitations.This study aims to
determine the influence of parents’ social and economic conditions on children’s
motivation to pursue higher education. The research employed a quantitative
approach with a survey method involving 36 high school graduates as respondents.
Data were collected using questionnaires and analyzed through multiple linear
regression with the assistance of SPSS. The results of the study show that parents’
social condition has a positive and significant influence on children’s motivation,
with a regression coefficient value of 1.213 and a significance of 0.005. Parents’
economic condition also has a positive and significant influence, with a regression
coefficient value of 2.136 and a significance of 0.000. Simultaneously, parents’
social and economic conditions significantly influence children’s motivation to
pursue higher education, with an F-value of 249.901 and a significance of 0.000.
The coefficient of determination (R?) of 0.938 indicates that 93.8% of the variation
in children’s motivation is influenced by parents’ socio-economic conditions. Thus,
it can be concluded that social and economic conditions play an important role in
increasing children’s motivation to continue their education at the higher education
level in Sinar Rejo Village, Kalirejo Sub-District, Central Lampung.

Keywords: social condition, economic condition, motivation, higher education.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Status adalah kedudukan yang dapat ditinjau terlepas dari individunya. Oleh
karena itu, status merupakan kedudukan obyektif yang memberi hak dan
kewajiban kepada orang yang menempati kedudukan. Kedudukan sosial
(social status) berbeda dengan status (Muharani dkk., 2024). Kedudukan sosial
adalah tempat seseorang dalam suatu kelompok sosial, hubungannya dengan
orang lain dalam kelompok tersebut, atau hubungan suatu kelompok dengan
kelompok lain dalam kelompok yang lebih besar. Dengan kata lain, kedudukan
sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan
dengan orang lain, berdasarkan kewajibannya. Oleh karena itu, kedudukan
sosial tidak semata-mata merupakan kumpulan kedudukan sosial seseorang.
Namun, kedua istilah tersebut akan digunakan dalam arti yang sama, yaitu

kedudukan (status), agar mudah dipahami (Supit dan Gosal, 2023).

Status sosial seseorang biasanya didasarkan pada berbagai unsur kepentingan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, seperti status pekerjaan, status
dalam sistem kekerabatan, status jabatan, dan status agama yang dianut.
Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, seseorang hanya mengenal orang lain
berdasarkan statusnya (Mohulaingo dkk., 2023). status sosial adalah
sekumpulan hak dan tanggung jawab yang dimiliki seseorang dalam
masyarakatnya. Orang-orang dengan status sosial yang tinggi akan
ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat dibandingkan dengan
orang-orang dengan status sosial rendah. Status sosial ekonomi seseorang atau
keluarga didasarkan pada posisi dan peran mereka dalam masyarakat serta

upaya mereka untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan



orang-orang dengan status sosial rendah. Status sosial ekonomi seseorang atau
keluarga didasarkan pada posisi dan peran mereka dalam masyarakat serta
upaya mereka untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
fisik dan rohani (Wini dan Tambunan, 2024). Status sosial ekonomi seseorang
dapat didasarkan pada beberapa aspek penting dalam hidupnya, seperti status
pekerjaannya, status dalam sistem kekerabatan, status jabatan, dan status
agama yang dianut. Status sosial ekonomi seseorang juga dapat ditentukan oleh
kepemilikan rumah. Status sosial ekonomi (SSE) orang tua memengaruhi
keputusan mereka untuk memilih sekolah yang baik untuk pendidikan anak-
anak mereka. Kondisi ekonomi orang tua harus cukup untuk memberi anak-
anak kesempatan untuk mencapai potensi mereka melalui pendidikan
(Ningtyas dkk., 2024), ada distribusi penduduk yang merata dari berbagai
kelompok usia, yang penting untuk keberlanjutan sosial dan ekonomi.
Distribusi usia yang beragam menunjukkan bahwa desa memiliki potensi untuk
berkembang secara berkelanjutan karena generasi muda akan tumbuh dan
menggantikan generasi tua, sementara generasi dewasa bekerja untuk

membantu generasi muda.

Kondisi sosial ekonomi orang tua, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan tingkat
pendapatan, dapat mempengaruhi akses dan kualitas pendidikan yang diterima
anak. Orang tua dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih baik cenderung
memiliki lebih banyak sumber daya dan kesempatan untuk mendukung
pendidikan anak-anak mereka (Sugeng dkk., 2021). Keluarga adalah lembaga
pendidikan non-formal yang memberikan pendidikan kepada anak-anak
mereka melalui pengajaran, bimbingan, dan agama, moral, etika, budaya, dan
keterampilan. Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam
membantu pendidikan anak. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pendidikan

terbaik, latar belakang keluarga harus diperhatikan (Samrin dkk., 2020).

Pendidikan merupakan komponen penting dalam pembangunan manusia dan
kemajuan suatu bangsa karena memberi orang kesempatan untuk
mengembangkan potensi mereka sendiri, meningkatkan kualitas hidup mereka,

dan berkontribusi kepada masyarakat. Banyak faktor memengaruhi motivasi



melanjutkan ke perguruan tinggi, salah satunya adalah kondisi sosial ekonomi
orang tua mereka (Asriana dkk., 2023). Orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih memahami pentingnya
pendidikan dan lebih mampu memberikan dukungan akademis dan motivasi
kepada anak-anaknya. Mereka juga lebih cenderung memiliki pengetahuan
tentang peluang pendidikan, beasiswa, dan cara mendukung proses belajar
anak, baik materi maupun non-materi (Mayasari dkk., 2022). Tujuan
pendidikan tidak dapat dicapai tanpa dukungan dari lingkungan sosial, yang

terdiri dari keluarga, masyarakat, dan sekolah.

Keluarga dengan pendapatan rendah tidak memiliki sumber daya yang
diperlukan untuk menyediakan lingkungan belajar yang mendukung, yang
dapat mengurangi keinginan anak untuk belajar. Beberapa faktor dapat
mempengaruhi status sosial ekonomi seseorang, dan pekerjaan adalah salah
satunya. Orang digambarkan sebagai makhluk yang berkembang dan aktif yang
suka bekerja, dan mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti
pakaian, pakaian, dan papan, serta kebutuhan sekunder seperti pendidikan
tinggi, pekerjaan, dan alat hiburan. Oleh karena itu, jenis pekerjaan dapat
digunakan untuk menentukan status sosial ekonomi seseorang. Pekerjaan
seseorang akan memengaruhi kehidupan pribadinya, karena pekerjaan setiap
orang berbeda-beda dan dapat menyebabkan tingkat penghasilan yang berbeda-
beda dari yang rendah hingga yang tinggi, tergantung pada jenis pekerjaannya.
Studi ini bertujuan untuk menentukan apakah ada hubungan antara status sosial
ekonomi dan pekerjaan orang tua wali dengan keberhasilan siswa. Orang tua
wali yang memiliki pekerjaan dan status sosial ekonomi yang baik akan
membuat lingkungan material yang dihadapi anak lebih luas, yang berarti lebih

banyak peluang untuk berhasil (Vita et dkk., 2023).

Kondisi keuangan orang tua sangat memengaruhi karakter anak. Kondisi
keuangan mereka cukup untuk memberi anak-anak banyak kesempatan untuk
mencapai potensi mereka ke pendidikan perguruan tinggi. Status sosial
ekonomi (SSE) orang tua memengaruhi keputusan mereka untuk memilih

perguruan tinggi terbaik untuk anak mereka. Status sosial-ekonomi keluarga



yang rendah dan tingkat pendidikan orang tua yang rendah dapat memengaruhi

hasil belajar anak mereka (Sumarno dkk., 2018).

Faktor-faktor ini dapat menghambat prestasi akademik siswa dan membatasi
akses mereka ke sumber daya dan peluang pendidikan yang memadai. Jika
orang tua tidak memberikan dukungan finansial dan pendidikan yang cukup,
anak-anak mungkin menghadapi kesulitan mendapatkan materi pendidikan
yang diperlukan, mendapatkan bimbingan yang memadai. Sumber daya yang
diperlukan untuk proses pembelajaran siswa dapat terbatas karena keterbatasan

sumber daya, seperti keterbatasan ekonomi.

Selain itu, tingkat pendidikan orang tua dapat mempengaruhi hasil belajar
karena orang tua lebih cenderung memprioritaskan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi daripada pendidikan secara keseluruhan. Desa Sinar Rejo di
Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah adalah tempat yang menarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara kondisi sosial
ekonomi orang tua dan motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Desa ini memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang bervariasi, serta
potensi generasi muda yang cukup besar. Melalui penelitian ini, dapat diperoleh
pemahaman yang lebih dalam mengenai pengaruh latar belakang keluarga
terhadap keputusan siswa dalam melanjutkan pendidikan Data dan analisis ini
dapat membantu merumuskan kebijakan dan program intervensi yang tepat
sasaran untuk meningkatkan pendidikan dan sumber daya manusia di Desa
Sinar Rejo dan memberikan gambaran tentang kesenjangan pendidikan yang
ada. Berikut merupakan data jumlah dan presentase penduduk berdasarkan

pendidikan di Desa Sinar Rejo kecamatan Kalirejo Lampung Tengah.

Tabel 1. Data Jumlah dan Presentase Penduduk Tamatan SLTA yang
Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Tahun 2020-2024.

No Tahun Jumlah Siswa Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi
Tamatan SLTA
Jumlah Y%
1 2020 30 4 13,33 %

2 2021 34 5 14,71%




Tabel 1. (Lanjutan)

No Tahun Jumlah Tamatan Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi
SLTA
Jumlah Y%
3 2022 23 4 17,39%
4 2023 31 5 16,13%
5 2024 25 4 16,00%

Sumber : Data Monografi Desa Sinar Rejo 2024.

Berdasarkan data yang dihimpun pada kurun waktu 2020 hingga 2024, jumlah
anak di Desa Sinar Rejo yang melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan
tinggi hanya berada pada kisaran 13% hingga 17%. Angka ini menunjukkan
tingkat partisipasi yang masih sangat rendah jika dibandingkan dengan angka
partisipasi kasar (APK) pendidikan tinggi di tingkat nasional, yang menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024 telah mencapai 32%.

Kesenjangan ini menjadi lebih mencolok jika dibandingkan dengan negara-
negara tetangga. Malaysia, misalnya, telah mencatatkan APK pendidikan tinggi
sebesar 43%, sementara Singapura bahkan mencapai 91%. Perbandingan ini
menunjukkan bahwa akses dan kesadaran terhadap pentingnya pendidikan
tinggi di Desa Sinar Rejo masih tertinggal jauh, tidak hanya dari tingkat

nasional, tetapi juga dari perkembangan kawasan Asia Tenggara secara umum.

Rendahnya angka partisipasi ini mengindikasikan adanya berbagai kendala
yang dihadapi oleh masyarakat desa, seperti keterbatasan ekonomi, kurangnya
informasi dan motivasi, serta minimnya dukungan lingkungan. Jika tidak
segera diatasi, kondisi ini berpotensi memperlebar kesenjangan sosial dan

ekonomi antara masyarakat desa dan wilayah lainnya.

Rendahnya angka ini mencerminkan adanya tantangan atau hambatan yang
dirasakan oleh para lulusan maupun orang tua di desa tersebut terkait dengan
keberlanjutan pendidikan. Beberapa faktor yang kemungkinan memengaruhi
persepsi dan keputusan tersebut antara lain kondisi sosial ekonomi keluarga,

minimnya informasi dan motivasi mengenai pentingnya pendidikan tinggi,



keterbatasan akses dan biaya, serta adanya kecenderungan untuk langsung

bekerja setelah lulus SLTA demi membantu ekonomi keluarga.

Semangat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga mereka,
terutama status sosial ekonomi orang tua mereka, yang dapat membantu
mereka belajar di semua mata pelajaran. Orang tua sangat penting untuk
mendorong anak-anak mereka untuk mencapai tujuan akademik mereka. Siswa
dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih tinggi biasanya lebih termotivasi
daripada siswa dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih rendah, karena
keduanya tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk membantu anak-anak

mereka mencapai tujuan akademik mereka (Hikamudin dkk., 2022).

Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga dengan tingkat sosial ekonomi
rendah cenderung lebih memprioritaskan membantu ekonomi keluarga
daripada melanjutkan pendidikan mereka. Motivasi belajar atau dorongan
belajar sangat diperlukan agar peserta didik berminat untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi (Nuraini dkk., 2024). Berikut
merupakan data daftar pekerjaan di Desa Sinar Rejo kecamatan Kalirejo

Lampung Tengah.

Tabel 2. Daftar Pekerjaan di Desa Sinar Rejo

No Daftar Pekerjaan Orang  Siswa yang Melanjutkan Siswa yang

Tua ke PT tidak
Melanjutkan

ke PT
1 Petani/Pekebun 5 68
2 Pedagang 7 15
3 Peternak 3 20
4 Buruh 2 35

5 ASN/TNI/Polri 5 5

TOTAL 22 143

Sumber: Sekretariat Desa Sinar Rejo 2024.

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 165 siswa, hanya 22 (13,3%) yang
melanjutkan ke perguruan tinggi, sementara 143 (86,7%) tidak. Mayoritas
siswa yang tidak melanjutkan berasal dari keluarga petani/pekebun (68 siswa),

buruh (35 siswa), dan peternak (20 siswa), mencerminkan keterbatasan



ekonomi sebagai penghambat utama. Sebaliknya, siswa dari orang tua
ASN/TNI/Polri menunjukkan angka partisipasi yang lebih tinggi dan seimbang
(5 melanjutkan, 5 tidak), menandakan bahwa stabilitas pekerjaan orang tua
berpengaruh terhadap keputusan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam pendapatan
antara pekerjaan formal dan informal karena sebagian besar ekonomi
masyarakat bergantung pada perdagangan dan pertanian, dan pendapatan rata-
rata yang tergolong. Untuk dapat melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, diperlukan sarana dan kelengkapan yang memadai, tetapi
untuk melakukannya diperlukan dana. Kondisi sosial dan ekonomi orang tua
merupakan faktor eksternal yang memengaruhi keinginan anak untuk
melanjutkan pendidikan.Motivasi akan memberikan suatu dorongan atau
semangat untuk bertindak dalam melakukan kegiatan bagi seseorang untuk
mencapai suatu tujuan yang dikehendaki. Tanpa motivasi, aktivitas hidup

seseorang akan menurun. Motivasi membantu orang melanjutkan sekolah.

Motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan tindakan, kegiatan, atau sikap tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu, seperti bekerja, belajar, atau kegiatan lainnya. Selain itu, motivasi
memiliki sifat selalu ingin mencapai kepuasan untuk memenuhi sesuatu yang
ada dalam dirinya lebih dari yang dapat dicapai orang lain. Dorongan batin,
juga dikenal sebagai motivasi, adalah cara bagi seseorang untuk menciptakan
dan mengembangkan keinginan-keinginannya untuk mencapai tujuan
hidupnya. Memenuhi kebutuhan hidup kebutuhan fisik, jasmani, dan rohani

untuk mencapai tujuan hidup yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini diangkat dengan judul
“Pengaruh Kondisi Sosial Dan Ekonomi Orang Tua terhadap Motivasi
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi di Desa Sinar Rejo

Kecamatan Kalirejo Lampung Tengah”



1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Minat melanjutkan ke perguruan tinggi yang masih rendah.

. Kondisi sosial dan ekonomi orang tua yang berbeda-beda.

2
3.
4

Pemahaman orang tua tentang pentingnya melanjutkan ke perguruan tinggi.

. Keterkaitan kondisi sosial dan ekonomi orang tua dengan motivasi

melanjutkan ke perguruan tinggi anak.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek penting untuk memastikan fokus

dan keterukuran hasil yang diperoleh yaitu:

1.

Lokasi penelitian terbatas pada Desa Sinar Rejo, sehingga hasil penelitian
ini hanya menggambarkan kondisi di wilayah tersebut dan mungkin tidak
berlaku untuk wilayah lain dengan karakteristik sosial ekonomi dan akses
pendidikan yang berbeda.

Aspek sosial ekonomi yang diteliti dibatasi pada faktor pendapatan,status
sosial, dan tingkat pendidikan orang tua sebagai variabel utama yang
memengaruhi motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, tanpa
membahas faktor sosial ekonomi lainnya yang mungkin juga berdampak

pada pendidikan.

1.4. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh kondisi sosial orang tua terhadap motivasi anak

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo?

2. Bagaimana pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhadap motivasi anak

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo?



3. Bagaimana pengaruh kondisi sosial dan ekonomi orang tua terhadap
motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa

Sinar Rejo?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk :

1. Mengetahui kondisi sosial orang tua terhadap motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo.

2. Mengetahui kondisi ekonomi orang tua terhadap motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo.

3. Mengetahui kondisi sosial dan ekonomi orang tua terhadap motivasi

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah berkontribusi
dalam pengembangan kajian geografi sosial dan ekonomi, khususnya
dalam memahami bagaimana faktor sosial ekonomi memengaruhi
keputusan pendidikan generasi muda.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan
pada program studi Pendidikan Geografi Jurusan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas
Lampung.
b. Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun
program peningkatan pendidikan di desa, seperti beasiswa, penyuluhan
orang tua, atau peningkatan akses pendidikan tinggi bagi anak-anak

desa.
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c. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan tinggi dan bagaimana faktor sosial
ekonomi bisa menjadi pendorong atau penghambat semangat anak

dalam melanjutkan pendidika

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini ruang lingkup subjeknya adalah untuk anak usia 17-20
Tahun (usia anak-anak yang baru menyelesaikan studi SMA/Sederajat) di
Desa Sinar Rejo, baik yang baru lulus sekolah maupun anak-anak yang
sudah menyelesaikan studinya dan belum mendapat pekerjaan serta anak-
anak yang sudah mendapat pekerjaan di Desa Sinar Rejo Kecamatan
Kalirejo Lampung Tengah.

Ruang lingkup objeknya adalah pengaruh tingkat sosial ekonomi orang tua
(pendapatan,status sosial dan pendidikan) terhadap motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Ruang lingkup tempat penelitian adalah Desa Sinar Rejo Kecamatan
Kalirejo Lampung Tengah.

Waktu penelitian 2025.

. Ruang lingkup ilmu pengetahuan pada penelitian ini adalah geografi sosial

dan geografi ekonomi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Geografi

Geografi adalah bidang integratif yang mempelajari aspek fisik dan manusia
Bumi. Ini melakukannya dengan menggunakan perspektif keruangan (spatial
perspective), atau perspektif ruang. Berdasarkan Sumaatmadja (1981) dalam
(Siska, 2017) mengatakan bahwa empat cabang geografi adalah Geografi Fisik,
Geografi Manusia, Geografi Regional, dan Geografi Sejarah. Menurut Nursid
Sumaatmadja, geografi manusia adalah cabang geografi yang bidang
kajiaannya adalah aspek keruangan gejala di permukaan bumi dengan manusia
sebagai subjek studinya. Bidang ini mencakup aspek kependudukan dan
aktivitas, yang mencakup aspek ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Beberapa
cabang geografi manusia adalah geografi penduduk, geografi ekonomi,
geografi politik, geografi permukiman, dan geografi sosial. Cabang geografi
ekonomi fokus pada struktur keruangan aktivitas ekonomi orang-orang yang

tinggal di sana (Sulistyanto, 2009).

Penelitian ini merupakan penelitian dalam konteks Geografi Ekonomi dan
Geografi Sosial yang mencakup kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat Sinar
Rejo. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya memahami bagaimana
kondisi sosial ekonomi masyarakat, terutama orang tua, memengaruhi motivasi
anak-anak mereka dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Analisis spasial dalam geografi ekonomi dan sosial sangat penting untuk
mengidentifikasi pola ketimpangan, ketersediaan sumber daya, serta hubungan

antara ruang dan perilaku masyarakat.
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2.1.2 Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua

Kondisi sosial berarti keadaan yang berkenaan dengan kemasyarakatan yang
selalu mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial. Kondisi sosial
berarti keadaan yang berkenaan dengan kemasyarakatan yang selalu
mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial. Proses sosial terjadi
karena adanya interaksi sosial (Harahap dkk., 2020). Menurut Abdul (2002)
interaksi sosial merupakan hubungan—hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia dengan
tujuan untuk mencapai kehidupan sosial atau status sosial yang di inginkan.
Kondisi sosial orang tua meliputi tingkat pendidikan orang tua dan kondisi
lingkungan tempat tinggal juga mempengaruhi motivasi siswa untuk

menempuh pendidikan setinggi mungkin.

Kondisi ekonomi orangtua adalah kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh
indera manusia tentang keadaan orangtua dan kemampuan orangtua dalam
memenuhi kebutuhannya (Depdikbud dalam (Heini, 1999)). Ekonomi berarti
setiap sistem hubungan-hubungan yang menentukan alokasi sumber-sumber
daya yang terbatas atau yang langka. Kondisi ekonomi meliputi: tingkat
pendapatan, tingkat pengeluaran dan pemenuhan kebutuhan hidup serta
kepemilikan harta yang bernilai ekonomi akan mempengaruhi motivasi siswa

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Soekanto, 2007).

Pierre Bourdieu (1986) menjelaskan bahwa modal sosial merupakan
keseluruhan sumber daya aktual maupun potensial yang dimiliki individu
melalui jaringan hubungan sosial yang bersifat lebih permanen dan
terinstitusionalisasi. Modal sosial mencakup kepercayaan, norma, dan jaringan
sosial yang memungkinkan seseorang memperoleh dukungan, akses informasi,
dan kesempatan yang bermanfaat bagi kehidupannya. Dalam konteks keluarga,
modal sosial tercermin dari dukungan orang tua, komunikasi yang baik, serta
relasi sosial yang dibangun keluarga. Modal sosial ini berperan penting dalam
membentuk motivasi anak dalam mengambil keputusan pendidikan. Semakin

kuat modal sosial keluarga, maka semakin tinggi pula dorongan dan
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kepercayaan diri anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
(Fadli dkk., 2020).

teori sosial kognitif dalam (Schunk and DiBenedetto, 2020) yang menyatakan
Perilaku keputusan melanjutkan studi dipengaruhi oleh interaksi personal,
perilaku, dan lingkungan; self-efficacy (keyakinan pada kemampuan diri)
adalah prediktor kuat niat/aksi. Banyak studi empiris yang mengaitkan self-

efficacy akademik dengan pilihan pendidikan lanjut

Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan
sosial dan ekonomi keluarga yang utama adalah interaksi dan usaha keluarga

untuk dapat memenuhi kebutuhan sehingga dapat mencapai kemakmuran.

Menurut Parsons dalam (Rahman, 2002), penilaian terhadap kedudukan
seseorang dalam lapisan sosial ekonomi di masyarakat dapat dilihat melalui
beberapa indikator, yaitu tingkat pendidikan, status sosial di masyarakat,
pekerjaan atau profesi yang dijalankan, serta sumber pendapatan yang dimiliki.
Keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa posisi sosial ekonomi
seseorang tidak hanya ditentukan oleh aspek ekonomi semata, tetapi juga oleh
faktor pendidikan dan peran sosial yang melekat dalam kehidupan
bermasyarakat.

Sementara itu, (Abdul, 2002)berpendapat bahwa stratifikasi sosial ekonomi
dapat ditentukan melalui beberapa indikator, yaitu kepemilikan kekayaan yang
bernilai ekonomis, status dan fungsi dalam pekerjaan, tingkat kesalehan dalam
beragama, latar belakang rasial serta lamanya seseorang tinggal di suatu
tempat, status dasar keturunan, serta status dasar yang berkaitan dengan jenis
kelamin dan umur. Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa
stratifikasi sosial ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek material, tetapi
juga oleh faktor sosial, budaya, dan demografis yang melekat pada individu

dalam kehidupan bermasyarakat

Stratifikasi sosial ekonomi dapat dilihat melalui beberapa indikator utama,

yaitu kondisi sosial dan kondisi ekonomi orang tua. Kondisi sosial orang tua
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meliputi tingkat pendidikan yang dimiliki serta status sosialnya di masyarakat.
Sementara itu, kondisi ekonomi orang tua diukur melalui jumlah pendapatan
yang diperoleh. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk mengetahui
bagaimana posisi sosial ekonomi orang tua dapat memengaruhi motivasi anak

dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
2.1.2.1.Tingkat Pendidikan Orang Tua

Menurut Dewantara (1994) Pendidikan adalah pembangunan buah budi
manusia yang berbudi luhur serta buah perjuangan manusia terhadap dua
kekuatan yang selalu mengelilingi hidup manusia: alam zaman, atau
masyarakat. pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan

negara.

Menurut Becker (1975) yaitu tentang modal manusia (Human Capital Theory)
yang menggambarkan pendidikan sebagai investasi. Pendidikan, seperti modal
fisik, membutuhkan biaya, baik langsung (uang untuk buku, transportasi, dan
kuliah) maupun tidak langsung (hilangnya pendapatan selama belajar). Namun,
pendidikan memberikan manfaat jangka panjang, seperti peningkatan
produktivitas, peluang kerja yang lebih baik, peningkatan keterampilan, dan
peningkatan pendapatan. Pendidikan adalah proses panjang dan berkelanjutan
untuk mentransformasikan peserta didik menjadi manusia yang sesuai dengan
tujuan penciptaannya yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama, bagi alam
semesta beserta segenap isi dan peradabannya (Bujuri dkk 2015). Tingkat
pendidikan, menurut Sikula dalam Thsanudin dkk (2022), adalah proses jangka
panjang yang menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur, di mana
karyawan manajemen memperoleh pengetahuan konseptual dan teoritis untuk
tujuan umum. Pendidikan merupakan lahan yang ampuh untuk mengangkat

manusia dari berbagai ketinggalan, termasuk dalam lembah kemiskinan,
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melalui pendidikan selain memperoleh kepandaian berupa ketrampilan berolah
pikir, manusia juga memperoleh wawasan baru yang akan

membantu upaya meningkatkan harkat hidup mereka. Pendidikan yang rendah
baik dari segi upah maupun jenis pekerjaanya (Yasir dkk., 2017). Jenjang
pendidikan dan kesesuaian jurusan adalah komponen indikator tingkat
pendidikan (Hasudungan, 2017).

Terdapat tiga jenjang pendidikan:

1. Pendidikan Dasar, yang merupakan pendidikan awal selama 9 (sembilan)
tahun pertama sekolah anak-anak yang melandasi pendidikan menengah.

2. Pendidikan Menengah, yang merupakan pendidikan lanjutan dasar.

3. Pendidikan Tinggi, yang merupakan pendidikan setelah pendidikan
menengah, yang mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis

yang ditawarkan oleh perguruan tinggi.

Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat pendidikan seorang anak adalah
pendidikan masyarakatnya. Pendidikan orang tua juga berpengaruh pada

tingkat keberlanjutan ke perguruan tinggi seorang anak (Kasa dkk., 2022).

2.1.2.2.Status Sosial Orang Tua

Status sosial menurut (Gerungan, 2000) adalah status apa pun dalam hal
hubungan antara orang-orang di lingkungan mereka yang memungkinkan
untuk mencapai kehidupan sosial yang diinginkan. Status ini mencakup
hubungan antara orang-orang di lingkungan mereka. Dalam menjalani
kehidupan manusia, status sosial masyarakat menentukan seberapa saling
berinteraksi individu. Kata "sosial" berasal dari kata Latin "socius", yang
berarti kawan atau teman, dan "societies", yang berarti masyarakat.Ini
menunjukkan bahwa orang tetap terlibat dalam kehidupan mereka, memiliki
teman, atau hidup dalam komunitas. Karena mereka adalah makhluk sosial,
mereka akan beradaptasi dengan lingkungannya (Jatmiko, 2017). Keluarga
adalah bentuk sosial pertama kehidupan anak, di mana situasi sosial dibentuk.
Sumber daya alam dan sumber daya manusia setiap wilayah memengaruhi

status sosial. faktor-faktor sosial termasuk jumlah dan besarnya keluarga,
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agama dan adat istiadat, sejarah daerah, kepemimpinan, tingkat pendidikan

penduduk, dan lembaga sosial dan peranannya (Efendi, 2020).

(Cahnman et al.,, 1969), mengatakan bahwa status sosial adalah posisi
seseorang dalam masyarakat yang diukur melalui tiga faktor: kekuasaan, kelas
ekonomi, dan prestise. Status sosial adalah bagian dari stratifikasi sosial yang
menentukan posisi seseorang dalam masyarakat berdasarkan penilaian mereka
sendiri, penghargaan, dan penghormatan (Bella Aprilia Nova Sari dan Octo
Dendy Andriyanto, 2024). Soekanto (2007) dalam (Hanum dan Safuridar,
2018) menyatakan bahwa tingkat kedudukan sosial menunjukkan bagaimana

seseorang berada dalam struktur sosial masyarakat.

1. Kedudukan tinggi adalah kedudukan yang diberikan atau dicapai yang
prestisius, seperti bangsawan, pejabat tinggi, dan pemimpin masyarakat.

2. Kedudukan menengah adalah kedudukan yang dicapai melalui usaha dan
prestasi, tetapi dengan pengaruh terbatas, seperti guru, pedagang
menengah, dan teknisi profesional.

3. Kedudukan rendah adalah kedudukan yang dicapai secara diberikan atau
dicapai tetapi dengan pengakuan rendah di masyarakat, seperti buruh

harian, petani kecil, dan pekerja informal.

2.1.2.3. Tingkat Pendapatan Orang Tua

Pendapatan menurut Suroto (2000) adalah semua uang atau barang yang
diterima dari orang lain atau hasil industri yang dinilai berdasarkan jumlah
uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan adalah sumber penghasilan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, dan sangat penting
untuk kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang, baik secara langsung

maupun tidak langsung,

Tingkat pendapatan, menurut Sihotang (2004), didefinisikan sebagai jumlah
atau jumlah uang yang diterima individu atau rumah tangga dalam jangka
waktu tertentu, seperti bulanan atau tahunan, yang sangat penting untuk

menentukan kesejahteraan hidup. Sihotang menyatakan bahwa pendapatan
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berasal dari kontribusi produktif seseorang dalam bentuk upah, gaji, laba usaha,
bunga, atau pendapatan lain dari investasi dan kekayaan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mubyarto (2005) dalam (Ummah, 2019) bahwa pendapatan adalah

hasil dalam bentuk uang atau bahan lainnya.

Tingkat pendapatan, menurut Prayitno (2004), adalah jumlah atau jumlah vang
yang diterima seseorang atau rumah tangga selama periode tertentu, biasanya
dihitung secara bulanan atau tahunan. Pendapatan ini dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti gaji, keuntungan usaha, bunga, atau investasi lainnya.
tingkat pendapatan berdampak besar pada daya beli dan kesejahteraan
seseorang atau rumah tangga. Tingkat pendapatan yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa seseorang memiliki kapasitas yang lebih besar untuk
memenuhi kebutuhan dasar mereka dan meningkatkan taraf hidup mereka,
menurut Reksoprayitno (2004) dalam (Ummah, 2019). Selain itu,

Reksoprayitno membagi keuntungan menjadi berbagai tingkat, seperti:

1. Pendapatan rendah: orang dengan tingkat pendapatan yang hanya mampu
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan rumah.

2. Pendapatan menengah: pendapatan yang memungkinkan seseorang
memenuhi kebutuhan dasar mereka dan masih memiliki uang untuk
kebutuhan sekunder seperti pendidikan dan perawatan medis.

3. Pendapatan tinggi: tingkat pendapatan yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasar dan sekunder tetapi juga menyisakan cukup untuk

tabungan, investasi, atau menghabiskan barang mewah.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pendapatan masyarakat dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori berdasarkan jumlah nominal yang
diterima setiap bulan. Klasifikasi ini digunakan sebagai acuan dalam berbagai
survei sosial ekonomi guna mengidentifikasi tingkat kesejahteraan penduduk.
Adapun rentang pendapatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan rendah: kurang dari Rp1.500.000 per bulan.

2. Pendapatan menengah: antara Rp1.500.000 hingga Rp3.000.000 per bulan.
3. Pendapatan tinggi: lebih dari Rp3.000.000 per bulan.
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Pendapatan orang tua adalah faktor lain yang mempengaruhi keinginan anak
untuk pergi ke perguruan tinggi, menurut (Amalia dan Pratiwi, 2022).
Pendapatan orang tua adalah hasil dari usaha atau kegiatan tertentu yang
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Tidak dapat
dipungkiri bahwa keinginan anak untuk melanjutkan sekolah sangat erat
kaitannya dengan pendapatan orang tua. Orang tua sering khawatir jika anak
mereka tidak dapat lanjut sekolah atau putus sekolah karena biaya pendidikan
yang tinggi saat tahun ajaran baru. Walaupun pemerintah berpartisipasi dalam
memberikan bantuan khusus untuk pendidikan, biaya untuk sarana dan

prasarana yang menunjang, seperti buku dan transportasi, masih tinggi.

1.1.3 Motivasi Anak untuk Melanjutkan Pendidikan kePerguruan
Tinggi

Menurut Sardiman (2005) motivasi adalah daya penggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Motivasi adalah dorongan dari dalam dan dari luar seseorang untuk
melakukan hal-hal tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Namun,
Donald dalam (Khoiriyah, 2019) menyatakan bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri atau pribadi seseorang yang ditunjukkan oleh

dorongan dan reaksi efektif untuk mencapai tujuan.

Motivasi menurut definisi di atas didefinisikan sebagai dorongan dalam diri
seseorang untuk melakukan tindakan atau sikap tertentu, seperti bekerja,
belajar, atau melakukan kegiatan lainnya, untuk mencapai tujuan tertentu
dalam hidup mereka. Selain itu, motivasi juga merupakan sarana bagi
seseorang untuk menumbuhkan keinginan atau cita-cita untuk mencapai tujuan
hidup mereka. Pemenuhan kebutuhan hidup, baik fisik maupun rohani, adalah

cara untuk mencapai tujuan hidup.

Abraham Maslow (1943) menjelaskan bahwa motivasi manusia muncul
berdasarkan pemenuhan kebutuhan yang tersusun secara hierarkis, mulai dari

kebutuhan dasar hingga kebutuhan tertinggi. Lima tingkat kebutuhan tersebut
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meliputi: (1) kebutuhan fisiologis, seperti makan, minum, dan tempat tinggal;
(2) kebutuhan keamanan, termasuk stabilitas ekonomi dan rasa aman; (3)
kebutuhan sosial, yaitu kasih sayang, hubungan keluarga, dan dukungan
lingkungan; (4) kebutuhan penghargaan, seperti pengakuan, kepercayaan diri,
dan prestasi; serta (5) aktualisasi diri, yaitu dorongan individu untuk

mengembangkan potensi dan mencapai cita-cita (Rahmi et al., 2022).

Teori behavioristik memandang bahwa perilaku manusia ditentukan oleh
stimulus lingkungan eksternal, bukan oleh kemampuan internal individu.
Watson (1913) dan Skinner (1953) menegaskan bahwa perubahan perilaku
terjadi sebagai respons terhadap stimulus dan penguatan dari lingkungan.
Dalam konteks penelitian ini, kondisi sosial ekonomi orang tua berperan
sebagai stimulus eksternal yang membentuk motivasi anak untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi melalui proses penyesuaian individu terhadap

lingkungan keluarga (Aringga dkk.,2020)

Bronfenbrenner (1979) menyatakan bahwa perkembangan dan perilaku
individu dipengaruhi oleh berbagai lingkungan yang saling berkaitan.
Lingkungan tersebut terdiri dari beberapa sistem, yaitu: mikrosistem (keluarga,
sekolah, teman sebaya), mesosistem (hubungan antar-lingkungan terdekat),
eksosistem (lingkungan yang tidak berhubungan langsung tetapi berdampak,
seperti pekerjaan dan kondisi ekonomi orang tua), makrosistem (nilai budaya
dan norma masyarakat), serta kronosistem (perubahan lingkungan dan
pengalaman sepanjang waktu). Dalam konteks pendidikan, kondisi sosial
ekonomi keluarga sebagai bagian dari mikrosistem dan eksosistem sangat
memengaruhi motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan. Dukungan
keluarga, kondisi ekonomi, serta nilai masyarakat tentang pentingnya
pendidikan membentuk dorongan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan

tinggi (Mulisa, 2019).

Adapun jenis Motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi Menurut

(Sardiman, 2005), motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
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1. Motivasi Intrinsik

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah dorongan
yang berasal dari dalam diri siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Motivasi intrinsik tersebut tercermin dalam keinginan siswa untuk
berprestasi, keinginan untuk mencapai cita-cita, serta keinginan untuk
memperoleh pekerjaan yang lebih baik di masa depan, sehingga mendorong
siswa secara sadar dan sukarela untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi sebagai upaya pengembangan potensi diri dan peningkatan

kualitas hidup.

2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsi karena
adanya rangsangan dari luar diri individu. Dalam konteks penelitian ini,
motivasi ekstrinsik dimaknai sebagai dorongan yang berasal dari luar diri siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, yang muncul akibat
pengaruh lingkungan sekitarnya. Dorongan tersebut dapat berupa dukungan
dan harapan dari keluarga, khususnya orang tua, serta pengaruh dari teman,
baik teman sekolah maupun teman bergaul, yang secara tidak langsung
mendorong siswa untuk mengambil keputusan melanjutkan pendidikan ke

jenjang perguruan tinggi.



2.2. Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Tabel.3 Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Sumber Metode Hasil Perbedaan

1 Yustina Juni Pengaruh Kondisi ~ Jurnal Deskriptif Berdasarkan hasil penelitian Analisis data
Purnama Sosial Ekonomi Pendidikan Kuantitatif menunjukkan bahwa Indikatornya
Sari,Suarman,  Orang Tua Ekonomi terdapat pengaruh yang lebih sedikit
RM Riadi Terhadap Minat (JURKAMI) positif ~ dan  signifikan Studi kasus yang
(2023) Siswa Melanjutkan kondisi  sosial ekonomi berbeda

Pendidikan Ke orang tua terhadap minat
Perguruan Tinggi siswa melanjutkan
pada siswa kelas pendidikan ke perguruan
XI SMK Telkom tinggi pada siswa kelas XI
pekan baru SMK Telkom Pekanbaru.

2 Anggraini Pengaruh Motivasi  Seminar Desain penelitian ~ Hasil penelitian Perbedaan
Sintya Dan Kondisi Nasional ini bersifat menunjukkan terdapat Indikatornya
Wardhani Ekonomi Orangtua Manajemen, kuantitatif hubungan positif yang kuat Studi kasus yang
(2024) Terhadap Minat Ekonomi dan antara keadaan keuangan berbeda

Melanjutkan Akuntasi orang tua dengan motivasi, Analisis data
Pendidikan Ke motivasi dan minat
Jenjang S1 (Strata melanjutkan pendidikan ke
1) Pada Siswa Smk jenjang pascasarjana, dan

Pgri 3 Kediri.

masing-masing faktor
tersebut saling memberikan
dampak positif  yang
signifikan

¥4



Tabel 3. (Lanjutan)

No Penulis Judul Sumber Metode Hasil Perbedaan

3 Reni Pengaruh Kondisi ~ Jurnal Sains, Penelitian ini Berdasarkan nilai koefisien 1. Indikatornya
Permanasari, Sosial Ekonomi Teknologi dan termasuk determinasi (R2) sebesar lebih sedikit
Panjta Bambang Dan Pendidikan Masyarakat penelitian 0,644 atau 64,4%. Nilai 2. Studi kasus yang
Sudarwanto Orang Tua Published: 2024-  kuantitatif tersebut menunjukan bahwa berbeda
(2020) Terhadap Motivasi  09-30 64,4% motivasi melanjutkan

Melanjutkan pendidikan ke perguruan

Pendidikan Ke tinggi  dipengaruhi  oleh

Perguruan Tinggi. kondisi sosial ekonomi dan
pendidikan  orang  tua.
Sedangkan sisanya 35,6%
dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti pada
penelitian kali ini.

4  Hasbullah!, Pengaruh Sosial INTELEKTIVA  Penelitian ini .Hasil penelitian 1. Perbedaannya
Muhammad Ekonomi Orang dikategorikan menunjukkan bahwa yaitu terletak
Hasan?,M. IThsan Tua Terhadap sebagai penelitian  variabel Kondisi  Sosial pada variabel
Said’, Tuti Motivasi Siswa Deskriptif Ekonomi Orang Tua (X) 2. Populasi yang
Supatminingsih* Dalam Kuantitatif berpengaruh secara positif berbeda
, Thamrin Tahir’ Melanjutkan dan Motivasi Melanjutkan 3. Studi kasus yang
(2020) Pendidikan Ke Pendidikan ke Perguruan berbeda

Perguruan Tinggi. Tinggi (Y) di SMAN 2
Soppeng

5 Delia Ekky Pengaruh Kondisi ~ Edu Geography = Metode yang Kesimpulan dalam 1. Sample yang
Cahyani!, Apik Sosial Ekonomi digunakan dalam  penelitian ini bahwa tingkat berbeda
Budi Santoso?, Keluarga Nelayan penelitian ini pendidikan nelayan Desa 2. Variabel
Moch. Arifin® Terhadap Mmat adalah metode Tasikagung merupakan penelitian
(2016) Anak Melanjutkan penelitian rendah yang akan 3 Studi kasus

Pendidikan Ke kuantitatif. berpengaruh terhadap ’
yang berbeda

perguruan tinggi

kelanjutan pendidikan anak

C



Tabel 3. (Lanjutan)

No Penulis Judul

Sumber

Metode

Hasil

Perbedaan

Perguruan Tinggi
Di Desa Tasik
agung ,Rembang.

samapi ke jenjang yang

lebih tinggi.

Sumber : Hasil review jurnal 2025.

€C
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2.3. Kerangka Berfikir

Menurut Pierre Bourdieu (1986), dalam teorinya tentang modal sosial,
ekonomi, dan budaya, dia menemukan bahwa status sosial ekonomi keluarga
memengaruhi akses, partisipasi, dan prestasi pendidikan anak-anak. Menurut
Bourdieu, orang tua yang memiliki lebih banyak kapital sosial, budaya, dan
ekonomi dapat memberikan dukungan dan lingkungan yang mendukung untuk

pertumbuhan anak ke jenjang perguruan tinggi.

Faktor Sosial Ekonomi
0.4

¥ ¥ v
Pendidikan Orang} Fptatus sosial Drang} [Pendapata.ﬂ Orang
Tua Tua Tua

v
Motivasi melanjutkan
pendidikan ke persuruan tinggi
(Y)

¥ h 4
Motivasi Instrinsik Motivasi Ekstrinsik

Y

Pengaruh Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Anak
Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi

Gambar 1. Kerangka Berpikir.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berfikir dari

permasalahan yang di jelaskan di atas maka dapat di tentukan hipotesis

dalam penelitian ini sebagi berikut.

1.

2.

3.

Pengaruh Kondisi Sosial terhadap Motivasi

H: : Ada pengaruh kondisi sosial orang tua terhadap motivasi
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo,
Kecamatan Kalirejo, Lampung Tengah.

Pengaruh Kondisi Ekonomi terhadap Motivasi

H: : Ada pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhadap motivasi
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo,
Kecamatan Kalirejo, Lampung Tengah.

Pengaruh Kondisi Sosial dan Ekonomi Terhadap Motivasi

Hs : Ada pengaruh kondisi sosial dan ekonomi orang tua secara simultan
terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Desa

Sinar Rejo, Kecamatan Kalirejo, Lampung Tengah.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitiaan

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post
facto, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kondisi sosial ekonomi
orang tua terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di
Desa Sinar Rejo, Kecamatan Kalirejo, Lampung Tengah. Penelitian ex post
facto adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk melihat apa yang telah
terjadi dan kemudian meninjau kembali untuk mengetahui apa yang dapat
menyebabkan peristiwa tersebut terjadi. Namun, metode pada penelitian ini
yang di gunakan yaitu metode kuantitatif, metode kuantitatif adalah jenis
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu,
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, dan kemudian
menganalisis data secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis

(Sugiyono, 2016).

3.2. Populasi dan Sampel

A. Populasi Penelitian

populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini melibatkan anak tamatan SMA / SLTA sederajat yang tinggal di
Desa Sinar Rejo, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. Populasi

ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengkaji
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pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi anak tamatan

SMA/SLTA sederajat untuk pergi ke perguruan tinggi.

Tabel 5. Populasi tamatan SMA/SLTA sederajat di Desa Sinar Rejo

Populasi Penelitian Jumlah
Tamatan SMA/SMK/MA 264
Sederajat

Sumber: Data Statistik Desa Sinar Rejo 2024.

Berdasarkan data yang diperoleh dari aparat Desa Sinar Rejo, Kecamatan
Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah, jumlah tamatan SMA/SLTA sederajat
yang berdomisili di desa tersebut tercatat sebanyak 264 orang. Perlu ditegaskan
bahwa angka ini bukan merupakan data lulusan dalam satu tahun akademik
tertentu, melainkan merupakan lulusan SMA/SMK/MA sederajat yang berasal
dari Desa Sinar Rejo, terhitung dari tahun 2013-2024 kelulusan yang masih
tinggal di desa tersebut hingga saat data dikumpulkan.

B. Sample Penelitian

Sampel dapat berupa bagian kecil dari populasi yang diambil dengan cara
tertentu untuk mewakili populasinya, atau sebagian dari jumlah dan
karakteristiknya (Siyoto dan Sodik, 2015). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan atau tujuan tertentu. Sampel dipilih
secara sengaja karena dianggap memenuhi kriteria yang sesuai dengan fokus
penelitian. Penentuan kriteria responden dalam penelitian ini didasarkan pada
teori Nazir (2014), dan Arikunto (2013), yang menyatakan bahwa sampel atau
responden harus memiliki karakteristik yang sesuai dengan permasalahan dan
tujuan penelitian. Oleh karena itu, responden dalam penelitian ini ditentukan
dengan kriteria sebagai berikut: (1) Lulusan SMA/SMK/MA yang berusia 17—
20 tahun karena kelompok ini sedang berada pada tahap produktif transisi
pendidikan dan memiliki relevansi dengan variabel motivasi melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, serta (2) Bertempat tinggal di Desa Sinar Rejo,

Kecamatan Kalirejo, Lampung Tengah, karena penelitian ini dibatasi secara
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wilayah di Desa Sinar Rejo. Pemilihan kriteria tersebut didasarkan pada

beberapa pertimbangan logis sebagai berikut.

Pertama, lulusan SMA/SMK merupakan kelompok yang sedang berada pada
fase transisi pendidikan, yaitu tahap ketika seseorang baru menyelesaikan
pendidikan menengah dan harus menentukan pilihan apakah akan melanjutkan
ke perguruan tinggi, memasuki dunia kerja, atau memilih alternatif lain. Pada
fase ini, keputusan untuk melanjutkan pendidikan sudah lebih nyata, aktual,
dan tidak lagi sebatas rencana seperti pada siswa yang masih bersekolah.
Dengan demikian, respon dari kelompok ini dianggap lebih valid dalam

menggambarkan tingkat motivasi yang sesungguhnya.

Kedua, pembatasan usia 17-20 tahun dipilih karena rentang usia tersebut
merupakan usia umum lulusan SMA/SMK di Indonesia. Pada usia ini, individu
berada pada masa remaja akhir menuju dewasa awal, yaitu masa ketika
seseorang mulai mempertimbangkan pilihan pendidikan dan karier secara lebih
matang. Pada tahap perkembangan ini, pengaruh kondisi sosial ekonomi orang
tua, seperti kemampuan pembiayaan, dukungan keluarga, dan latar belakang
sosial, mulai dirasakan secara lebih nyata dalam proses pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, usia 17-20 tahun dianggap sesuai untuk

menggambarkan dinamika motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi.

Ketiga, peneliti memilih untuk tidak menggunakan responden yang masih
bersekolah karena pada umumnya siswa SMA yang belum lulus belum berada
dalam situasi pengambilan keputusan final terkait pendidikan tinggi. Motivasi
mereka sering kali masih berupa harapan, keinginan awal, atau pengaruh
lingkungan sekolah. Selain itu, siswa yang masih aktif dalam kegiatan sekolah
belum sepenuhnya mempertimbangkan faktor sosial ekonomi keluarga secara
nyata dalam proses perencanaan pendidikan lanjutan. Oleh sebab itu,
menggunakan lulusan SMA/SMK sebagai sampel memberikan gambaran

empiris yang lebih representatif dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Dengan demikian, pemilihan kriteria lulusan SMA/SMK berusia 17-20 tahun
dinilai paling tepat untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan sesuai
dengan fokus penelitian mengenai motivasi melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi dan faktor sosial ekonomi yang memengaruhinya.

Berdasarkan pra penelitian pada tanggal 10 Februari 2025 di dapatkan
sebanyak , 36 anak usia 17-20 th (usia anak-anak yang baru menyelesaikan
studi SMA/Sederajat) di Desa Sinar Rejo, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten

Lampung Tengah akan menjadi sampel penelitian.

Selain itu, dalam rangka memperoleh data yang valid mengenai kondisi sosial
ekonomi, orang tua dari masing-masing anak tersebut juga dijadikan sebagai
responden pelengkap untuk variabel independen (X), sehingga terdapat dua
responden dari setiap unit keluarga: satu anak dan satu orang tua yang akan

menjadi sampel penelitian.

Tabel 6. Sample Penelitian

No Sample Penelitian Jumlah
Anak usia 17-20 Tahun (usia anak- 36

1 anak yang baru menyelesaikan studi
SMA/Sederajat)

2 Orang tua dari masing masing siswa 36
yang terpilih menjadi responden
penelitian
Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti

3.3 Alat dan Bahan

A. Alat penelitian

1. Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
SPSS versi 25 adalah versi dari perangkat lunak Statistical Package for the
Social Sciences, yang digunakan luas dalam ilmu sosial, bisnis, dan
penelitian kesehatan. Ini memungkinkan pengolahan, analisis, dan
visualisasi data dengan cepat dan mudah.

2. Lembar Kuesioner
Kuesioner, yang biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif, survei,

atau evaluasi, adalah dokumen yang berisi serangkaian pertanyaan atau
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pernyataan yang dirancang untuk mengumpulkan informasi dari

responden secara tertulis.

B. Bahan penelitian
1. Data tamatan SMA/Sederajat di Desa Sinar Rejo
2. Informasi demografi dari kantor Desa’ketua RW untuk mengetahui

populasi penelitian.

3.4. Variabel penelitian

Dalam penelitian ini terdapat Variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kondisi sosial ekonomi orang tua

(Y) Motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.



3.5.Definisi Operasional Variabel

Tabel 7. Definisi Operasional variabel
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No Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Kriteria
1 Kondisi sosial orang  Kondisi sosial orang tua merujuk pada 1.Pendidikan 1. Pendidikan Tinggi, 1. Lulus>Sl1
tua (X) keadaan sosial yang mencakup tingkat Pendidikan 2. Lulus SMA
pendidikan, status dalam masyarakat, serta Menengah, 3. Lulus SMP,SD,
keterlibatan dalam lingkungan sosial. Pendidikan Dasar Tidak sekolah
Faktor-faktor ini memengaruhi cara
pandang, pola asuh, dan dukungan yang 2. Status sosial 2.  Kedudukan Tinggi, 1. Kedudukan tinggi
diberikan kepada anak, khususnya dalam Kedudukan 2. Kedudukan menengah
hal pendidikan dan kehidupan sosial. Menengah, 3. Kedudukan rendah
Kedudukan Rendah
Kondisi ekonomi Kondisi ekonomi orang tua
2 orang tua menggambarkan  tingkat kemampuan 1.Pendapatan Besaran Pendapatan 1. > Rp3.000.000/bulan
(X) finansial keluarga yang ditentukan oleh orang tua perbulan (T
penghasilan, jenis pekerjaan, serta akses 2. Rpl.500.000 -
terhadap kebutuhan dasar seperti sandang, Rp3.000.000/bulan (S)
pangan, papan, dan pendidikan. Kondisi ini 3. <Rpl.500.000/bulan

mencerminkan sejauh mana orang tua
dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari dan memberikan dukungan material
kepada anak. Dalam konteks pendidikan,
kondisi ekonomi orang tua sering kali
menjadi faktor penentu dalam
kelangsungan dan kualitas pendidikan
anak.

(R)

[43



Tabel 7. Lanjutan

No Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Kriteria

3 Motivasi melanjutkan Menurut Sardiman (2000) Motivasi adalah 1. Motivasi 1. Sangat tinggi Skala Likert (SS, S, TS, STS)
pendidikan dorongan dari dalam dan dari Iluar Intrinsik 2. Tinggi berdasarkan  jawaban  anak
ke perguruan tinggi seseorang untuk melakukan hal-hal tertentu 2.  Motivasi 3. Rendah tentang perjalanan pendidikan
(Y) demi mencapai suatu tujuan tertentu Ekstrinsik 4. Sangat rendah mereka.

€€
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3.6. Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini:

a. Teknik Kuesioner

Kuesioner adalah metode yang di gunakan untuk pengumpulan data pada
penelitian ini, di mana responden diberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Metode ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data yang benar. Penelitian ini menggunakan kuisioner
dengan teknik pengukuran skala likert 1-4 yang di tujukan kepada anak usia
17-20 tahun (usia anak-anak yang baru menyelesaikan studi SMA/Sederajat)
dan mengenai kondisi sosial ekonomi, orang tua dari masing-masing anak
tersebut juga dijadikan sebagai responden pelengkap untuk variabel

independen (X).

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti. observasi pada penelitian ini yaitu
observasi kepada ketua RT untuk menanyakan anak usia 17-20 tahun yang
mana menjadi sample pada penelitian ini. Ini dapat dicapai dengan
menggunakan instrumen seperti lembar pengamatan atau pedoman penelitian

lainnya.

c. Dokumentasi

Data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yaitu data yang telah tersedia sebelumnya dan bukan dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti dari subjek utama. Data ini dapat berupa
dokumen tertulis seperti arsip kependudukan, data administrasi dari kantor
kelurahan atau RT, daftar penduduk berdasarkan pendidikan, serta catatan lain
yang relevan dengan fokus penelitian. Data tersebut menjadi dasar awal untuk

memperoleh gambaran umum mengenai populasi yang sesuai dengan kriteria
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penelitian, yaitu remaja usia 17-20 tahun, dan sekaligus menjadi bahan

pelengkap yang mendukung data primer.

3.7. Instrumen Penelitian

A. Kondisi Sosial Ekonomi

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Kondisi Sosial Ekonomi

No Indikator Sub Indikator Skor
1 Tingkat Pendidikan Orang Tingg! 3
T Sedang 2

ua
Rendah 1
. Tinggi 3
2 Status Sosial Orang Tua

Sedang 2
Rendah 1
3 ;ilr;gkat Pendapatan Orang Slggfr%;; g
Rendah 1

B. Kuesioner Motivasi Siswa untuk Melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi

Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Siswa untuk Melanjutkan Pendidikan

ke Perguruan Tinggi
No Indikator Sub Indikator Jumlah  Pengukuran
Item
1 Mo“uve.m Kelnglnar} b.erpr‘esta51 4 Skala Likert
intrinsik Mengapai cita cita 4
Mendapat pekerjaan 4
2 Motivasi Dorongan dari keluarga 4 .
Ektrinsik ~ Dorongan dari teman 4 Skala Likert
Total 20 Item

3.8.Uji Persyaratan Instrumen

Untuk memulai menganalisis data penelitian, uji validitas dan reliabilitas
dilakukan pada data yang dikumpulkan, atau hasil dari jawaban angket yang
diberikan kepada responden. Penelitian ini menggunakan uji validitas dan

reliabilitas berikut:



35

a. Uji Validitas

Uji validitas alat digunakan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan alat
ukur dalam melakukan fungsinya (Sudrajat dan Samudera, 2021). Jika tes
tersebut menghasilkan hasil yang tepat dan akurat, instrumen tersebut dianggap
memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, jika tes tersebut menghasilkan data yang

tidak akurat, instrumen tersebut dianggap memiliki validitas rendah.

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Teknik
pengujian validitas menggunakan korelasi bivariate Pearson, juga dikenal
sebagai Produk Momen Pearson. Untuk melakukan teknik korelasi produk
moment, skor masing-masing item dibandingkan dengan skor total. Item
pertanyaan yang memiliki korelasi signifikan dengan skor total menunjukkan
bahwa item-item tersebut mampu membantu mengungkap apa yang ingin
diungkap. Skor total adalah penjumlahan dari semua item. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05), instrumen atau item pertanyaan
berkorelasi signifikan dengan skor total, instrumen dikatakan valid. Rumus
validitas dapat ditemukan dengan menggunakan metode korelasi produk

momen:
nExy—(2X) (£Y)
J{nEX2—(IX) 2} {(nYY2-(TY)?}

Rumus validitas : r =

Keterangan :

r = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas

X = Skor butir soal

Y = Skor total soal

n = Jumlah sampel

Setelah menghitung validitas, langkah berikutnya adalah menemukan nilai t

perhitungan dengan menggunakan rumus berikut.

r(n-2)
J(1-r2)

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

t- hitung =

a. Butiran pertanyaan dikatakan valid apabila nilai t-hitung lebih besar dari
t-tabel pada & = 5%; dan

b. Butiran pertanyaan tidak valid apabila nilai t-hitung lebih rendah dari t-
tabel.
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Item R Hitung R Tabel Keterangan
X1 0,832 0,329 Valid
X2 0,726 0,329 Valid
X3 0,629 0,329 Valid
X4 0,54 0,329 Valid
X5 0,531 0,329 Valid
X6 0,636 0,329 Valid
X7 0,675 0,329 Valid
X8 0,603 0,329 Valid
X9 0,688 0,329 Valid

X10 0,558 0,329 Valid

X11 0,095 0,329 Tidak Valid

Sumber: Hasil Perhitungan Data SPSS 2025.
Tabel 11. Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi
Item R Hitung R Tabel Keterangan
Y1 0,798 0,329 Valid
Y2 0,682 0,329 Valid
Y3 0,318 0,329 Tidak Valid
Y4 0,808 0,329 Valid
Y5 0,776 0,329 Valid
Y6 0,821 0,329 Valid
Y7 0,255 0,329 Tidak Valid
Y8 0,782 0,329 Valid
Y9 0,702 0,329 Valid
Y10 0,826 0,329 Valid
Y11 0,61 0,329 Valid
Y12 0,77 0,329 Valid
Y13 0,171 0,329 Tidak Valid
Y14 0,609 0,329 Valid
Y15 0,31 0,329 Tidak Valid
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Tabel 11. Lanjutan

Item R Hitung R Tabel Keterangan
Y16 0,722 0,329 Valid
Y17 0,651 0,329 Valid
Y18 0,263 0,329 Tidak Valid
Y19 0,72 0,329 Valid
Y20 0,524 0,329 Valid

Sumber : Data Primer 2025.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya hasil dari uji coba instrumen
Sosial Ekonomi yang tidak valid dari 11 item soal terdapat 1 item soal yang
tidak valid dikarenakan nilai signifikan >0,05. Kemudian 1 iteam soal yang
tidak valid dibuang, sehingga jumlah item soal di kuesioner yang di sebarkan
pada responden asli menjadi 10 item.

Sedangkan untuk instrumen Motivasi yang tidak valid dari 20 item soal
terdapat 5 item soal yang tidak valid dikarenakan nilai signifikan >0,05.
Kemudian 5 iteam soal yang tidak valid dibuang, sehingga jumlah item soal di

kuesioner yang di sebarkan pada responden asli menjadi 15 item.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan seberapa baik alat penelitian dapat menghasilkan
data yang dapat diandalkan (Sudrajad dan Andriani, 2015). Apabila instrumen
penelitian menghasilkan hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang
hendak diukur, dikatakan bahwa instrumen tersebut memiliki nilai reliabilitas
yang tinggi. Semakin reliabel persyaratan instrumen, semakin yakin bahwa
hasil tes akan tetap sama ketika dilakukan lagi. Adapun rumus reliabilitas
dengan menggunakan metode Alpha Chronbach adalah sebagai

berikut:

e _ . K | Yob?
Rumus Reliabilitas : r 11 = (K—l)( e )
Keterangan :
Ri1 = Nilai reliabilitas

K = Jumlah butir pertanyaan
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> «xb? = jumlah varian butir

>t* = Varian total

Kemudian hasil perhitungan rll yang diperoleh diinterprestasikan dengan

tingkat keandalan korelasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 12. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Interprestasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 rendah
0,40 — 0,559 sedang
0,60 — 0,799 kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono, 2016.

Alat penelitian dianggap reliabel jika koefisien keandalan atau reliabelnya
sebesar 0,6 atau lebih. Dengan kata lain, jika alpha kurang dari 0,6, alat tersebut
dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 13. Hasil Uji Realibilitas

NO Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Cronbach
1 Sosial 0,641 Kuat
2 Ekonomi 0,631 Kuat
3 Motivasi 0,945 Sangat Kuat

Sumber : Hasil Perhitungan Data SPSS 2025.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai alpha (koefisien
reliabilitas) untuk seluruh variabel penelitian menunjukkan angka yang lebih
besar dari 0,60. Hal ini mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan
sebelumnya bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan demikian, seluruh variabel yang digunakan
dalam angket penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data. Tingginya nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing
variabel juga menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam angket

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga mampu mengukur
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variabel penelitian secara stabil dan dapat dipercaya untuk mendukung analisis

lebih lanjut.

3.9 Teknik Analisis Data

a. Teknik Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data penelitian agar
lebih mudah dipahami sebelum dilakukan analisis inferensial. Data yang
diperoleh dari responden akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi,
persentase, serta ukuran tendensi sentral seperti mean, median, dan modus.
Untuk menyusun distribusi frekuensi, peneliti menggunakan rumus Sturges
dalam menentukan jumlah kelas interval. Rumus Sturges dituliskan sebagai

berikut:

K=1+3,3log,, N

Keterangan:

K = jumlah kelas interval

N = jumlah responden

Langkah selanjutnya adalah menghitung rentang data (R=Xmax—Xmin)
kemudian menentukan panjang kelas dengan membagi rentang terhadap
jumlah kelas (i=R/K). Hasil perhitungan ini digunakan untuk menyusun
tabel distribusi frekuensi dari setiap variabel penelitian. Dengan cara ini,
data penelitian dapat dideskripsikan secara sistematis sehingga memberikan

gambaran awal mengenai kondisi variabel yang diteliti.

b. Uji Normalitas
Muhson (2005: 57-58) mengemukakan bahwa “Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data yang akan 49 dianalisis tersebut berdistribusi
normal atau tidak”. Rumus yang digunakan adalah rumus Kolmogrov
Smirnov. Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing
variabel normal atau tidak, dapat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai

Asymp lebih dari atau sama dengan 0,05 maka dikatakan distribusi data



40

normal, adapun sebaliknya jika Asymp. Sig. Kurang dari 0,05 maka

distribusi data normal.

Uji Linieritas

Ali Muhson (2005: 59) mengemukakan bahwa “Uji linearitas merupakan
analisis statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear (garis lurus) atau
tidak”. Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model
linear digunakan sudah benar atau belum. Data dalam penelitian ini
memperhatikan uji F pada tabel ANOVA. Jika nilai F kurang dari (F<0,05)

maka hubungannya tidak linear,

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji asumsi klasik dalam analisis regresi yang
digunakan untuk mengetahui apakah antarvariabel bebas (independen)
memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain. Dalam model regresi yang
baik, setiap variabel bebas seharusnya memberikan kontribusi informasi
yang unik terhadap variabel terikat, sehingga tidak terjadi tumpang tindih
informasi.Apabila antarvariabel bebas memiliki korelasi yang sangat tinggi,
kondisi ini disebut multikolinearitas. Masalah ini dapat menyebabkan
koefisien regresi menjadi tidak stabil, kesalahan baku (standard error)

membesar, dan interpretasi hasil regresi menjadi tidak akurat.

Untuk mendeteksi multikolinearitas, biasanya digunakan nilai 7olerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance yang lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa model
regresi bebas dari masalah multikolinearitas. Sebaliknya, Tolerance < 0,10

atau VIF > 10 mengindikasikan adanya multikolinearitas.

Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam

penelitian ini, analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk melihat
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pengaruh kondisi sosial terhadap motivasi, serta pengaruh kondisi ekonomi
terhadap motivasi secara terpisah.

Model persamaan regresi linier sederhana dituliskan sebagai berikut:

Y=a+bX+e
Keterangan:
Y = variabel dependen (motivasi melanjutkan pendidikan)
a = konstanta
b = koefisien regresi
X = variabel independen (sosial atau ekonomi)
e = error (residual)
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima, yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Regresi Linier Berganda
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh total variabel bebas terhadap

variabel terikat. Persamaan yang digunakan untuk ujian ini adalah sebagai

berikut.
V= a +b1 Xi+boxa+bsX5+ba Xy
Keterangan :
Y = Nilai yang diprediksi untuk variabel Y
a = Nilai konstanta Y jika X =0
b = Koefisien arah regresi
X = Variabel bebas

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat, langkah berikutnya adalah uji F. Ini menguji koefisien
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regresi secara bersamaan. Persamaan berikut digunakan untuk melakukan

uji F, menurut Rusman (2017).

Fo R2/k
(1-R2)/(n—=k—-1)
Keterangan :
R?  =Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah anggota data atau kasus

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%). Setelah
menentukan tingkat signifikansi, kriteria pengambilan keputusan harus
ditentukan. Untuk pengujian hipotesis, kriteria berikut digunakan untuk

pengambilan keputusan.

Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima sebaliknya,
. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa HO diterima dan

Ha ditolak.



3.10 Diagram Alir

Diagram alir

penelitian menggambarkan
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tahapan penelitian yang

dilakukan.Diagram alir penelitian pada penelitian ini digambarkan sebagai

berikut.

Penentuan
Judul dan Identifikasi
Masalah

Tinjauan
Pustaka

Perumusan
Hipotesis

.

Desain
Penelitian

I

Penyusunan
Kuesioner

———

Uji Instrumen

v

Uii

Waliditas

L—

Upi Reliabialitas

Pengumpulan data

Analisis Data

v v

v v

v

Teknik Analisis Uji Prasyarat
Presentase Amnalisis

Regresi Linier Regresi Linier
Sederhana Berganda

Uji Determinasi

Keterangan

Proses

Input Data

r

Pembahasan Hasil

Gambar 2. Diagram Alir




V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi anak untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi di Desa Sinar Rejo Kecamatan Kalirejo
Lampung Tengah, dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi anak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik interaksi sosial dalam keluarga,
perhatian, serta dukungan yang diberikan orang tua, maka semakin tinggi

pula motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi.

Selain itu, kondisi ekonomi orang tua juga terbukti memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap motivasi anak. Dukungan finansial
yang memadai dari orang tua menjadi salah satu faktor dominan yang
mendorong anak memiliki keyakinan dan semangat untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Temuan ini memperlihatkan bahwa faktor
ekonomi memainkan peran yang cukup kuat dalam menentukan

keberlanjutan pendidikan anak.

Secara simultan, kondisi sosial dan ekonomi orang tua bersama-sama
memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi anak. Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,938, yang berarti bahwa 93,8%
variasi motivasi anak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang
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tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk dan
meningkat-kan motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Dengan demikian, seluruh rumusan masalah dalam penelitian ini
telah terjawab, yaitu bahwa kondisi sosial orang tua, kondisi ekonomi orang
tua, serta kondisi sosial ekonomi orang tua secara simultan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap motivasi anak untuk melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan. Bagi para orang tua, penting untuk terus meningkatkan
kualitas kondisi sosial dan ekonomi dalam keluarga, seperti memberikan
perhatian, dukungan moral, finansial, serta membangun komunikasi yang
baik dengan anak. Hal ini karena dukungan sosial terbukti mampu
mendorong motivasi anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Selain itu, orang tua juga diharapkan dapat berusaha semaksimal
mungkin dalam memperbaiki kondisi ekonomi keluarga, sebab faktor
ekonomi memiliki peranan yang lebih dominan dalam menentukan

keberlanjutan pendidikan anak.

Bagi pemerintah desa dan lembaga pendidikan, perlu adanya upaya untuk
menyediakan program bantuan pendidikan seperti beasiswa, subsidi biaya
sekolah, atau pelatihan keterampilan bagi orang tua agar dapat
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dukungan dari pemerintah dan
lembaga pendidikan ini akan sangat membantu anak-anak yang memiliki
keterbatasan ekonomi namun tetap memiliki semangat untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena hanya berfokus pada faktor sosial dan ekonomi. Oleh
karena itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi

memengaruhi motivasi anak, seperti pengaruh lingkungan sekolah, teman
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sebaya, serta aspirasi pribadi. Dengan demikian, hasil penelitian yang akan
datang dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi anak dalam melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.
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